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ABSTRACT 

 

 Awareness for safety riding is very important. Especially, when cross over 

gate of railway track. Oftentimes, Human error being the factor of accident on 

railway track’s gate. Impatience of people could bringing on accident. That is 

disadvantage in all side (people and train). On that account, PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) as company who be in control of train in di Indonesia make an 

innovation. This innovation is an instruction message placed in gate of railway 

track.  

 Purpose of this research is to describe diffusion of innovation process in  

instruction message by Rogers’s theory innovation (1996). Next as defined 

between Rogers’s theory (1996) and field result there are three phases innovation 

does. First, phase in before innovation, condition of people are still impatient, 

cross over gate of railway track disobediently. The second, phase innovation, 

introduction innovation in first time, that make people have attention at instruction 

message. The third phase, phase after innovation, phase which innovation be 

familiar, that give two effects to people, they are: 1) people rides well regulated, 

2) people give positive assessment at that innovation of instruction messege. 

 

keywords: diffusion of innovation, instruction message, gate of railway track 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah mahluk Tuhan yang diberi keistimewaan berupa akal 

pikiran. Tiap perilaku dan tindakannya didasarkan atas akal pikiran. Akal 

pikiran merupakan hal yang unik yang hanya dimiliki oleh satu-satunya 

mahluk yang ada di Bumi. Berbeda dengan hewan yang hanya mengandalkan 

insting, manusia memiliki kontrol lewat akal pikiran dalam melakukan 

tindakannya.  

Menghadapi tantangan perubahan zaman, manusia melakukan 

pemikiran-pemikiran maju untuk mempermudah hidupnya. Para ilmuwan dari 

zaman dulu hingga sekarang ini sudah banyak menemukan penemuan-

penemuannya. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah manusia dalam 

menjalani kehidupannya.  

Manusia sering berinovasi dalam kehidupannya. Inovasi tersebut bisa 

berupa penemuan baru ataupun penemuan yang bersifat memperbarui 

penemuan sebelumnya. Inovasi menurut Roger (1996) adalah :  “an idea, 

practice, or object that is perceived as new by individual or other unit of 

adoption”.  Inovasi merupakan gagasan, tindakan atau objek yang dianggap 

baru oleh seseorang (Aida, dkk, 2010 : 1.8). Tidak hanya untuk individu satu 

orang, tetapi bisa juga untuk kelompok. Kelompok yang dimaksud bisa 

berupa organisasi, lembaga, atau perusahaan. 
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Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surat Ar Ra‟d ayat 11: 

 

 Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya 

atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak 

ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia” (Q.S. Ar Ra‟d: 11). 

Al-Qur‟an surat Ar Ra‟d ayat 11 dengan konsep inovasi memiliki 

kesamaan. Yaitu sama-sama dituntut melakukan perubahan. Adapun 

perubahannya ialah perubahan ke arah yang lebih baik. Manusia sebagai 

hamba Allah, melakukan inovasi di dalam hidupnya, maka Allah akan 

mendukung dan mengabulkan perubahan tersebut, sesuai yang dicita-citakan. 

Termasuk pada perusahaan perkeretaapian di Indonesia. Perusahaan 

yang menjalakan usahanya di bidang perkeretaapian di Indonesia dan satu-

satunya ialah  PT Kereta Api Indonesia (Persero).  PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) memiliki inovasi dalam fasilitas yang diberikan kepada masyarakat. 

Yaitu pada pengamanan perlintasan kereta api. Perlintasan kereta api ialah 

jalur rel kereta api yang melintas di jalan raya. Lazimnya perlintasan kereta 
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api berbentuk palang yang bisa naik dan turun menyesuaikan lewatnya kereta. 

Palang tersebut juga dilengkapi lampu dan rambu lalu-lintas hati-hati. PT 

Kereta Api Indonesia (Persero) memiliki inovasi baru pada perlintasan kereta 

api ini. Yaitu dengan tambahan pengeras suara yang mengeluarkan suara 

himbauan ketika palang turun. 

Penambahan fasilitas ini tentu beralasan. Terlebih lagi banyaknya 

tuntutan masyarakat akan peningkatannya jaminan keselamatan transportasi, 

kereta api terutama. Seperti yang dimuat pada halaman tempo.co: 

“Kecelakaan lalu lintas yang terjadi di perlintasan sebidang kereta api 

tahun ini meningkat dari tahun lalu. Dari data yang dihimpun 

Direktorat Lalu Lintas Polda Metro Jaya, pada 2014, kecelakaan di 

palang pintu kereta ada 17 kasus, sedangkan tahun ini mencapai 31 

kasus. “Tahun ini kami mencatat ada peningkatan sebesar 82 persen,” 

ujar Kepala Subdirektorat Penegak Hukum Direktorat Lalu Lintas 

Polda Metro Jaya Ajun Komisaris Besar Budiyanto, Rabu, 9 

Desember 2015” (https://m.tempo.co/read/news/2015/12/10/ 

214726503/kecelakaan-di-palang-pintu-kereta-api-meningkat diakses 

pada 3 Januari 2016 pukul 15.43 WIB). 

Berita ini juga diperkuat dari news.okezone.com yang memberikan 

pernyataan bahwa kebanyakan kecelakaan disebabkan karena kecerobohan 

dari pengguna jalan itu sendiri. 

“Human error  merupakan salah satu penyebab kecelakaan tersebut. 

Kecelakaan yang sering terjadi, pada umumnya diakibatkan oleh 

kecerobohan pengendara sendiri. "Mayoritas karena pengendara 

kurang hati-hati dan sering menerobos palang pintu," kata Kasubdit 

Gakkum Polda Metro Jaya AKBP Budiyanto kepada Okezone, di 

Jakarta, Selasa (8/12/2015)”. (http://news.okezone.com/read/2015/12/ 

08/338/1262884/angka-kecelakaan-di-perlintasan-ka-melonjak-tahun-

ini diakses pada 30 Maret 2016 pukul 14.20 WIB). 

 

Terlepas dari siapa yang bersalah dalam kasus kecelakaan ini, 

masyarakat sebagai pengguna jalan tentu berharap akan adanya perubahan 

guna meminimalisir kecelakaan di perlintasan kereta api. Hal ini dapat 

https://m.tempo.co/read/news/2015/12/10/%20214726503/kecelakaan-di-palang-pintu-kereta-api-meningkat
https://m.tempo.co/read/news/2015/12/10/%20214726503/kecelakaan-di-palang-pintu-kereta-api-meningkat
http://news.okezone.com/read/2015/12/08/338/1262884/angka-kecelakaan-di-perlintasan-ka-melonjak-tahun-ini
http://news.okezone.com/read/2015/12/08/338/1262884/angka-kecelakaan-di-perlintasan-ka-melonjak-tahun-ini
http://news.okezone.com/read/2015/12/08/338/1262884/angka-kecelakaan-di-perlintasan-ka-melonjak-tahun-ini
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diwakili atas pernyataan yang diungkapkan oleh Ketua Komite II DPD RI 

Parlindungan Purba, SH, MM, saat berkunjung di Stasiun Kereta Api di 

Medan, lewat tribunnews.com mengungkapkan: 

"Ini masih di Sumatera Utara, Jadi, dipastikan di Pulau Jawa lebih 

banyak perlintasan yang tidak memiliki palang pintu, tentu ini 

membahayakan, baik itu kepada penumpang kereta api maupun 

pengguna jalan raya. Pemerintah Pusat dan PT Kereta Api harus serius 

menanggapi masalah ini". (http://www.tribunnews.com/dpd-

ri/2015/07/13/dpd-ri-perhatikan-palang-pintu-perlintasan-kereta-api 

diakses pada 29 September 2015 pukul 14.10 WIB).  

 

Adapun tanggapan dari PT Kereta Api Indonesia (Persero) terutama 

yang berada di Daop (Daerah Operasi) Yogyakarta, salah satunya telah 

diwujudkan dengan penambahan fasilitas pengeras suara. Pada perlintasan 

kereta api ini, selain dilengkapi palang pintu tetapi juga pesan suara yang 

berbunyi saat palang pintu turun. 

Secara jelas suara himbauan itu berbunyi: 

“Mohon perhatian, para pengguna jalan raya, perlu kami beritahukan 

bahwa sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2007 tentang 

Perkeretaapian bahwa setiap pemakai jalan raya yang hendak melintas 

jalan kereta api, wajib mendahulukan lewatnya kereta api, palang 

pintu perlintasan bukan alat pengamanan utama dan bukan merupakan 

rambu lalu lintas, tetapi hanyalah alat bantu untuk mengamankan 

perjalanan kereta api. Untuk itu berhati-hatilah setiap akan melewati 

perlintasan kereta api, di lokasi lain masih banyak perlintasan yang 

tidak dijaga dan tidak berpintu, oleh sebab itu patuhilah rambu-rambu 

lalu lintas yang ada, dengan mematuhi peraturan lalu lintas berarti 

anda telah menyelamatkan diri sendiri dan keluarga …  ”. 

Hal ini merupakan salah satu bentuk dari komunikasi instruktif. 

Komunikasi instruktif atau koersi adalah proses penyampaian pesan oleh 

seseorang kepada orang lain dengan ancaman atau sangsi untuk merubah 

http://www.tribunnews.com/tag/parlindungan-purba/
http://www.tribunnews.com/dpd-ri/2015/07/13/dpd-ri-perhatikan-palang-pintu-perlintasan-kereta-api
http://www.tribunnews.com/dpd-ri/2015/07/13/dpd-ri-perhatikan-palang-pintu-perlintasan-kereta-api
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sikap, opini dan tingkah laku (Effendy, 2009: 81). Yang menjadi sasaran dari 

komunikasi instruktif itu ialah para pengguna jalan.  

Peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana inovasi komunikasi 

instruktif dari PT Kereta Api Indonesia (Persero) itu bisa terjadi. Hal ini 

diawali dari bagaimana inovasi ini diciptakan, bagaimana prosesnya, hingga 

akhirnya sampai pada bagaimana feedback yang telah diberikan oleh 

masyarakat. Semuanya terangkum dalam sebuah kajian yang dalam Ilmu 

Komunikasi dikenal dengan istilah difusi inovasi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: Bagaimana tahapan difusi inovasi komunikasi instruktif 

di palang perlintasan kereta api PT Kereta Api Indonesia (Persero)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

tahapan difusi inovasi komunikasi instruktif di palang perlintasan kereta api 

PT Kereta Api Indonesia (Persero). 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Akademis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan penelitian di Ilmu 

Komunikasi. 
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b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi pada kajian Ilmu 

Komunikasi terutama dengan tema yang sama. 

2. Praktis 

a. Memberikan gambaran mengenai tahapan difusi inovasi komunikasi 

instruktif di palang perlintasan kereta api. 

b. Sebagai bahan evaluasi terhadap komunikasi instruktif di palang 

perlintasan kereta api. 

c. Memberikan pengetahuan pada pembaca. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Skripsi ini disusun berdasarkan tinjauan pustaka yang telah peneliti 

pilih, antara lain: pertama Jurnal dari Said Romadlan, dosen Program Studi 

Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Prof. dr. 

Hamka Jakarta, yang berjudul Difusi Inovasi Teknologi Komunikasi (Internet) 

di Kalangan Pondok Pesantren Muhammadiyah. Penelitian dari Said 

Romadlan bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses difusi inovasi 

internet tercipta di kalangan Pondok Pesantren Muhammadiyah. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Said Romadlan dengan 

peneliti sendiri ialah pada ranah kajiannya, yakni difusi inovasi. Perbedaanya 

adalah terletak pada subjek dan objek penelitiannya, Said Romadlan meneliti 

internet di kalangan Pondok Pesantren Muhammadiyah sedangkan peneliti 

meneliti komunikasi instruktif di pintu perlintasan kereta api. 
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Telaah pustaka kedua ialah skripsi dari Nessya Pramesthi Anggun 

Kusuma (2012) mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial 

dan Politik, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. 

Penelitian dari Nessya Pramesthi Anggun Kusuma ini berjudul Difusi Inovasi 

dan Adopsi Kebudayaan Korea (Difusi Inovasi dan Adopsi Remaja Surabaya 

Terhadap Kebudayaan Korea “Gangnam Style”) yang bertujuan mengetahui 

bagaimana difusi inovasi dan adopsi remaja Surabaya terhadap Kebudayaan 

Korea. 

Persamaan penelitian yang dilakuakan oleh Nessya Pramesthi Anggun 

Kusuma dengan penelitian yang peneliti sendiri adalah sama-sama meneliti 

dengan teori difusi inovasi. Perbedaanya terletak pada subjek dan objek 

penelitian, Nessya Pramesthi Anggun Kusuma meneliti pada Kebudayaan 

Korea di kalangan remaja Surabaya, sedangkan peneliti sendiri meneliti pada 

komunikasi instruktif di perlintasan kereta api. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan Nessya Pramesthi Anggun Kusuma juga meneliti bagaimana proses 

adopsi inovasi tersebut terjadi, sedangkan dari peneliti sendiri hanya meneliti 

tentang tahapan difusi inovasi tersebut.  

Telaah pustaka selanjutnya skripsi dari Pratiwi Anggun Nurbayani 

(2013) mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian dari skripsi 

Pratiwi Anggun Nurbayani berjudul Strategi Komunikasi Interpersonal 

dalam Mempercepat Adopsi Inovasi Kartu Kesehatan “Saraswati” (Studi 

Deskriptif Kualitatif di Desa Gabus, Kecamatan Ngrampal, Kabupaten 
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Sragen). Penelitian dari Pratiwi Anggun Nurbayani ini bertujuan mengetahui 

bagaimana strategi komunikasi dalam menunjang proses inovasi kartu 

kesehatan “Saraswati” di Desa Gabus, Kecamatan Ngrampal, Kabupaten 

Sragen dilakukan. 

Persamaan penelitian Pratiwi Anggun Nurbayani yang dilakukan 

dengan penelitian yang peneliti sendiri lakukan adalah terletak pada sama-

sama meneliti dengan teori difusi inovasi. Perbedaanya terletak pada subjek 

dan objek penelitian, penelitian Pratiwi Anggun Nurbayani meneliti tentang 

komunikasi interpersonal pada pada pengenalan kartu kesehatan “Saraswati” 

sedangkan penelitian peneliti sendiri meneliti tentang komunikasi instruktif 

pada pengeras suara di perlintasan kereta api. 

 

F. Landasan Teori 

James Anderson menurut Littlejohn dan Foss (2011: 23) dalam 

bukunya yang berjudul Teori Komunikasi edisi 9 mengatakan bahwa “Teori 

berisi seperangkat pelajaran untuk membaca dunia dan bertindak di 

dalamnya.”  Maka dari itu peneliti memakai teori-teori yang sudah ada untuk 

mengetahui tahapan dari difusi inovasi komunikasi instruktif dari PT Kereta 

Api Indonesia (Persero). 

1. Komunikasi 

Harold D. Lasswell dalam Ruliana (2014: 2) mengatakan bahwa 

cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi adalah menjawab who, says 

what, in which channel, to whom dan what effect. Menurut DeVito (2011: 
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24) komunikasi mengacu pada tindakan, oleh satu orang atau lebih, yang 

mengirim dan menerima pesan yang terdistorsi oleh gangguan (noise), 

terjadi dalam suatu konteks tertentu, mempunyai pengaruh tertentu, dan 

ada kesempatan untuk melakukan umpan balik. Secara tidak langsung 

dengan berkomunikasi maka orang yang terlibat telah mendapatkan 

pengetahuan atau wawasan tergantung konteks komunikasinya. Pernyataan 

ini sejalan dengan Masmuh (2010: 3) komunikasi adalah arus yang telah 

mengalir sepanjang sejarah manusia, yang selalu memperluas wawasan 

seseorang dengan jalur-jalur informasinya.  

Komunikasi merupakan satu kesatuan dalam kegiatan yang terdiri 

atas beberapa unsur yang menyusunnya. Adapun unsur-unsur yang ada 

dalam komunikasi menurut Menurut Effendy (2013: 18-19): 

a. Sender: komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau 

sejumlah orang.  

b. Encoding: penyandian, yakni proses pengalihan pikiran dalam bentuk 

lambang. 

c. Message: pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakana yang 

disampaikan komunikator. 

d. Media: saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator 

kepada komunikan 

e. Decoding: pengawasandian, yaitu proses di mana komunikan 

menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh komunikator 

kepadanya.  
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f. Receiver: komunikan yang menerima pesan dari komunikator. 

g. Response: tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah 

diterpa pesan. 

h. Feedback: umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila 

tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator. 

i. Noise: gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi 

sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda 

dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator kepadanya. 

2. Komunikasi Instruktif 

Komunikasi instruktif merupakan salah satu dari 4 (empat) teknik 

komunikasi. Menurut Effendy (2013: 8) teknik komunikasi terbagi atas: 

a. Komunikasi informatif (invormative communication) 

b. Komunikasi persuasif (persuasive communication) 

c. Komunikasi instruktif/ koersif (instructive/ coersive communication) 

d. Hubungan manusiawi (human relations)  

Komunikasi instruktif atau koersi adalah proses penyampaian 

pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan ancaman atau sangsi untuk 

merubah sikap, opini dan tingkah laku (Effendy, 2009: 81). Sehingga 

orang-orang yang dijadikan sasaran (komunikan) melakukannya secara 

terpaksa, biasanya teknik komunikasi seperti ini bersifat fear arousing, 

yang bersifat menakut-nakuti atau menggambarkan resiko yang buruk 

(http://artikel.okeschool.com/ artikel/ komunikasi/ 880 /teknik-komunikasi 

.html diakses pada 20 Maret 2015 pukul 15.35 WIB). 

http://artikel.okeschool.com/%20artikel/%20komunikasi/%20880%20/teknik-komunikasi%20.html
http://artikel.okeschool.com/%20artikel/%20komunikasi/%20880%20/teknik-komunikasi%20.html
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Meski dalam prosesnya bersifat memaksa, komunikasi instruktif 

memiliki tujuan yang positif. Ia merupakan proses komunikasi yang dipola 

dan dirancang secara khusus untuk mengubah perilaku sasaran dalam 

komunitas tertentu ke arah yang lebih baik (Yusuf, 2010: 2). Sasaran 

dalam komunitas yang dimaksud bisa berupa apa atau siapa saja. Hal ini 

tergantung dari sasaran yang komunikator inginkan.   

Yusuf dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Instruksional: 

Teori dan Praktik, membahasakan komunikasi instruktif sebagai 

komunikasi instruksional. Istilah instruksional berasal dari kata 

instruction. Ini bisa berarti pengajaran, pelajaran, atau bahkan perintah 

atau intruksi (Yusuf, 2010: 56). Inti dari sebuah komunikasi terletak pada 

pesannya. Maka dalam komunikasi instruktif inti dari maksud 

komunikasinya terletak pada pesan instruktifnya. 

Manfaat adanya komunikasi instruktif menurut Yusuf (2010: 11) 

manfaat itu antara lain efek perubahan perilaku, yang terjadi sebagai hasil 

tindakan komunikasi. Efek yang dimaksud ialah berupa efek perubahan 

perilaku dari komunikan sasaran komunikasi. Berhasil tidaknya tujuan-

tujuan intruksional yang telah ditetapkan paling tidak bisa dipantau 

melalui kegiatan evaluasi (Yusuf, 2010: 11). Evaluasi dianggap penting 

karena dengan evaluasi, hasil dari komunikasi instruktif yang telah 

dilakuakan dapat diketahui seberapa besar progresnya. Apabila tidak ada 

progress yang berarti, maka dari komunikator bisa mengkaji dimana letak 

kesalahannya. Untuk diperbaiki sehingga bisa dibuat ke dalam formula 
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komunikasi instruktif yang baru. Hal ini dimaksudkan demi tercapainya 

tujuan kenapa komunikasi instruftif itu dilakukan. 

3. Media Audio Intruksional 

Menurut Yusuf (2010: 304) yang dimaksud dengan media audio 

intruksional ialah semua program intruksional yang pemanfaatannya 

menggunakan unsur dengar (audio). PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

dalam media komunikasi instruktifnya adalah lewat pengeras suara. 

Bentuknya sudah berupa rekaman digital yang sudah diprogram atau 

dikenal dengan istilah dari Yusuf dalam bukunya – Komunikasi 

Instruksional: Teori dan Praktik – sebagai  program audio intruksional. 

Menurut Yusuf (2010: 305) Program audio intruksional adalah suatu jenis 

program yang dipersiapkan secara khusus sehingga ia mampu 

menyampaikan pesan-pesan intruksional kepada pendengar (sasaran 

dengar). Adapun pendengar atau sasaran dengar dari pesan oleh PT Kereta 

Api Indonesia (Persero) adalah para pengguna jalan yang melintasi jalan 

kereta api. 

Penyajian komunikasi intruksional dalam program audio 

intruksional dapat berupa apapun itu. Menurut Yusuf (2010: 305) jenis 

program yang bukan untuk hiburan pada media audio ini bisa disajikan 

dalam berbagai bentuk, antara lain dalam bentuk uraian, diskusi, 

wawancara, majalah udara, atau drama.  

Penyusunan pesan-pesan pada program intruksional ini didasarkan 

atas tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam program yang bersangkutan 
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(Yusuf, 2010: 305). Secara umum tujuan dari kegiatan komunikasi 

menurut R. Wayne Pace, Brent D.Peterson, dan M. Dallas Burnett dalam 

Effendy (2013: 32) adalah:  

a. to secure understanding;  

b. to establish acceptance; 

c. to motivate action. 

Tujuan komunikasi di atas dijelaskan lebih lanjut oleh Effendy 

sebagai berikut: 

“Pertama adalah to secure understanding, memastikan bahwa 

komunikan mengerti pesan yang diterima. Andaikata ia sudah 

mengerti dan menerima, maka penerimaannya itu harus dibina (to 

establish acceptance). Pada akhirnya kegiatan dimotivasikan (to 

motivate action).” (Effendy, 2013: 32). 

Bila ditinjau dari pernyataan ini maka tujuan dari PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) membuat sebuah komunikasi instuktif di perlintasaan 

kereta api adalah untuk memberikan pemahaman yang diterima oleh 

pengguna jalan, pembinaan keselamatan, dan memotivasi pada tindakan 

yang berbasis keselamatan. 

4. Difusi Inovasi 

Menurut Harun dan Ardianto suatu inovasi ialah ide, cara 

mengerjakan sesuatu, ataupun benda-benda nyata yang dianggap baru oleh 

calon pengadopsi (2012: 120). Calon pengapdosi yang dimaksud bisa 

berupa individu ataupun kelompok. Suatu inovasi biasanya terdiri dari dua 

komponen, yaitu komponen ide dan komponen objek (aspek material atau 

produk fisik dari ide) (Dilla, 2007: 190). Di sini terjadi dua penyusun 



14 

 

inovasi yang berbeda, yang satu berupa wujud fisik dan yang satu berupa 

metafisik. 

Menurut Rogers (1996) dalam buku berjudul Komunikasi Inovasi 

dengan penulis Aida, dkk mendifinisikan difusi  sebagai, “The process by 

which an innovation is communicated through certain channels over time 

among the members of social system”  (Aida, dkk, 2010: 1.9). Bila 

diterjemahkan bisa menjadi difusi merupakan proses dimana inovasi 

dikomunikasikan melalui berbagai saluran di waktu tertentu dalam sistem 

sosial. Menurut Dilla (2007: 189) proses penyebaran inovasi terdapat 

unsur-unsur utama, yaitu: 

a. Adanya suatu inovasi 

b. Yang dikomunikasikan melalui saluran tertentu 

c. Dalam suatu jangka waktu tertentu 

d. Di antara para anggota suatu sistem sosial 

Rogers (1996) dalam Aida, dkk (2010: 2.11) menjelaskan proses 

keputusan pengambilan inovasi ke dalam sebuah model tahapan keputusan 

inovasi. Model ini dapat menggambarkan bagaimana individu atau 

kelompok menemukan dan memikirkan tentang inovasi untuk dapat 

diterapkan pada suatu sistem sosial. Jadi sebelum inovasi tersebut 

diterapkan ada langkah atau tahapan yang harus ditempuhnya terlebih 

dahulu. Model ini juga yang menjadi teori inti dalam penelitian kali ini. 

Model dari Rogers (1996) yang dimaksud ialah sebagai berikut ini. 
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Gambar 1 Model Tahapan Keputusan Inovasi 
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 (Sumber: Aida, dkk, 2010: 2.11) 
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bagaimana prinsip-prinsipnya (2010: 2.12). Jawaban atas  pertanyaan-

pertanyaan itu menentukan apakah inovasi diterima atau ditolak. 

b. Tahap Persuasi 

Menurut Aida, dkk, jika dalam tahap pengetahuan sikap mental 

yang berfungsi pada tingkatan kognitif (pengetahuan) maka pada tahap 

persuasif, sikap mental yang berfungsi lebih banyak pada tingkat afektif 

atau sikap (2010: 2.14). Berkaitan dengan sikap, inovasi yang telah 

dikomunikasikan akan memberikan efek yang beragam dari khalayak. 

Hal ini dijelaskan oleh Dilla (2007: 190), pandangan masyarakat 

terhadap penyebarluasan inovasi memiliki lima atribut yang menandai 

setiap gagasan atau cara baru, yaitu:  

1) Keuntungan relatif; 

Menurut Aida, dkk (2010: 1.28) keuntungan relatif adalah 

suatu tingkatan di mana ide baru (apabila diadopsi) dianggap sebagai 

sesuatu yang lebih baik daripada ide lama yang telah diadopsi atau 

yang telah ada sebelumnya.  

Dalam Aida, dkk (2010: 1.28 - 1.30) dijelaskan keuntungan 

relatif dibagi atas beberapa macam, yaitu: 

a) Aspek ekonomi dan kecepatan adopsi 

Para adopter selalu memikirkan seberapa besar 

keuntungan ekonomi yang saya terima, kapan investasi yang 

ditanamkan untuk mengadopsi inovasi dan lain sebagainya 

sehingga keuntungan relatif merupakan faktor yang 
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dipertimbangkan sebagai imbalan atas adopsi inovasi atau bahkan 

hukuman jika inovasi itu gagal. 

b) Aspek status dan inovasi 

Keuntungan relatif lainnya yang sering dipertimbangkan 

oleh para adopter adalah keuntungan yang diperoleh akibat 

mengadopsi inovasi, yaitu status sosial sosialnya naik. 

c) Efek insentif bagi tingkat adopsi 

Pemerintah atau lembaga swasta, sering memberikan 

insentif bagi adopter dalam upaya mempercepat adopsi inovasi 

pada individu atau masyarakat. 

2) Keserasian 

Menurut Aida, dkk (2010: 1.32) keserasian adalah tingkat 

keserasian antara inovasi yang akan didifusikan dengan nilai-nilai, 

pengalaman masa lalu dan kebutuhan potensial dari adopter. Suatu 

inovasi harus memiliki keserasian dengan: 

a) Sistem nilai dan kepercayaan dari sosial budaya setempat 

b) Ide-ide yang diperkenalkan sebelumnya 

c) Kebutuhan adopter untuk melakukan inovasi 

3) Kerumitan 

Kerumitan adalah tingkat di mana suatu inovasi 

dipersepsikan sebagai relatif sulit untuk dimengerti atau digunakan 

(Aida, dkk, 2010: 1.36). Semakin sulit dimengerti atau digunakan 
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sebuah inovasi maka akan semakin kurang diminati pula inovasi 

tersebut. 

4) Dapat dicobakan 

Menurut Aida, dkk (2010: 1.36) hal ini disebutkan sebagai 

ketercobaan (trialability) yaitu suatu tingkatan di mana suatu inovasi 

dapat dimungkinkan untuk diujicobakan pada skala terbatas. Bila 

pada percobaan itu terdapat tingkat keberhasilan yang tinggi maka 

inovasi tersebut dapat diterima. 

5) Terlihat 

Keterlihatan hasil inovasi yang dapat dilihat dengan mata 

maka memungkinkan seseorang dapat mempertimbangkan untuk 

menerimanya, daripada inovasi yang berupa abstrak yang hanya 

diwujidkan dalam pikiran, atau hanya dapat dibayangkan (Aida, dkk, 

2010: 1.37). 

c. Tahap Keputusan 

Pada tahap ini individu atau kelompok akan memilih untuk 

mengadopsi atau menolak inovasi. Ada dua pilihan yaitu: 

1) Adopsi 

Adopsi itu sendiri menurut Aida, dkk (2010: 2.15) 

merupakan keputusan untuk menggunakan secara penuh suatu 

inovasi sebagai suatu kegiatan yang terbaik dari yang pernah ada. 

Rogers dan Shoemaker (1981) dalam Aida, dkk (2010: 2.15) 
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menyatakan adopsi sendiri memiliki dua kemungkinan, yaitu (1) 

adopsi berlanjut; dan (2) adopsi tidak berlanjut. 

2) Penolakan  

Menurut Aida, dkk (2010: 2.15) penolakan merupakan 

keputusan untuk tidak menerima suatu inovasi. Rogers dan 

Shoemaker (1981) dalam Aida, dkk (2010: 2.16) mengklasifikasikan 

penolakan inovasi dengan dua kemungkinan, yaitu (1) tetap 

menolak; dan (2) berhenti menolak (adopsi). 

d. Tahap Penerapan 

Seseorang dapat dikatakan berada pada tahap penerapan apabila 

ia telah memulai kegiatan inovasi sebagai jawaban dari masalah/ 

kebutuhan yang ia hadapi (Aida, dkk, 2010: 2.16). pada tahap ini proses 

keputusan masih bersifat mental, ditambahkan menurut Aida, dkk 

(2010: 2.16) dalam tahap ini sebenarnya mereka masih mengalami 

ketidakpastian dalam keputusannya meskipun ia telah mengambil 

keputusan untuk menghadapi inovasi.  

e. Tahap Penegasan (Confirmation) 

Menurut Aida, dkk (2010: 2.18) pada tahap konfirmasi, 

seseorang (unit pengambil keputusan) memerlukan penguatan atas 

keputusan inovasi yang telah dibuat. Mereka mungkin juga 

mengembalikan keputusan yang telah dibuat dengan mencari informasi 

negatif dari suatu inovasi. Aida, dkk (2010: 2.18) juga menambahkan 
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bahwa pada tahapan ini individu menghindari ketidakcocokan dan 

mengurangi hal itu.  

5. Konsekuensi Inovasi 

Menurut Aida, dkk (2010: 5.7) konsekuensi memiliki bentuk, 

fungsi dan arti tersendiri, yaitu: 

a. Bentuk, adalah suatu akibat dari inovasi yang tampak nyata atau secara 

fisik terlihat langsung. 

b. Fungsi, adalah kontribusi yang diberikan oleh adanya inovasi yang 

diterima oleh individu yang ada dalam masyarakat tersebut. 

c. Arti, adalah faktor subjektif yang timbul karena inovasi. Faktor ini 

berupa persepsi yang mereka tidak sadari. 

Konsekuensi merupakan feedback dari adanya inovasi. Inovasi 

yang telah diterapkan akan memberikan dampak tertentu. Menurut Aida, 

dkk (2010: 5.5-5.7) dapak tersebut dapat dikelompokan menjadi tiga 

kategori yaitu: 

a. Konsekuensi yang diinginkan atau desirable consequence  

Konsekuensi yang diinginkan atau desirable consequence 

adalah akibat dari inovasi yang langsung menerpa individu atau sistem 

sosial, dimana akibatnya memang sudah diprediksikan atau diinginkan 

akan terjadi. Di sisi lain adalah konsekuensi yang tidak diinginkan, atau 

undesirable consequences adalah konsekuensi yang tidak diinginkan 

atau tidak disadari akan hadir sebagai akibat dari kehadiran hal baru 

(Aida, dkk, 2010: 5.5). 
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b. Pemisahan antara konsekuensi yang menyenangkan dan yang tidak 

menyenangkan  

Pemisahan antara konsekuensi yang menyenangkan dan yang 

tidak menyenangkan selalu ada dari setiap penyebaran inovasi (Aida, 

dkk, 2010: 5.6). Hal ini berkaitan erat dengan kepentingan masing-

masing individu yang berbeda-beda. Ada individu yang pro dengan 

inovasi, adapula yang kontra dengannya. 

c. Konsekuensi yang langsung dan tidak langsung.  

Yang dimaksud dengan konsekuensi langsung adalah perubahan 

individual atau sistem sosial yang terjadi dengan segera sebagai akibat 

adanya inovasi. Sedangkan konsekuensi tidak langsung adalah 

perubahan individu atau sistem sosial sebagai akibat dari adanya 

perubahan setelah diterimanya suatu inovasi (Aida, dkk, 2010: 5.6). 

d. Konsekuensi yang dapat diantisipasi dan yang tidak dapat diantisipasi 

Konsekuensi yang dapat diantisipasi dan yang tidak dapat 

diantisipasi adalah suatu bentuk akibat dari suatu inovasi yang 

dampaknya dapat diperkirakan atau sebaliknya (Aida, dkk, 2010: 5.7). 

Hal yang termasuk dalam kajian konsekuensi dari difusi inovasi 

adalah mengenai meminimalisir makna yang berbeda antara pemberi 

inovasi (komunikator) dengan penerima inovasi (komunikan). Menurut 

Rogers (1995) dalam Aida, dkk (2010: 5.11-5.12) untuk mengantisipasi 

adanya perbedaan atau untuk mengurangi dan meminimalisasi perbedaan 

yang terjadi, ada beberapa cara yang dapat ditempuh, yaitu: 
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a. Meningkatkan akses terhadap informasi dan menciptakan kesadaran 

terhadap adanya suatu inovasi. Hal ini dapat dilakukan melalui: 

1) Menggunakan ceiling effect dalam membuat informasi, artinya 

membuat pesan yang lebih mengena pada masyarakat golongan 

menengah ke bawah. Dengan anggapan bahwa pesan yang dirancang 

untuk kalangan menengah ke bawah akan mengena juga atau dapat 

dimengerti oleh mereka dari kalangan menengah ke atas. 

2) Membuat pesan yang lebih spesifik terhadap suatu status sosial 

tertentu, contohnya dilihat dari jenjang pendidikan formal mayoritas 

masyarakat atau kepercayaan tertentu. 

3) Pemilihan media komunikasi harus tepat. Tidak semua masyarakat 

memanfaatkan media komunikasi yang sama. 

4) Pendekatan terhadap kelompok kecil, atau dapat disebut sebagai 

grup diskusi. 

5) Mengubah cara pendekatan ke penerima paling lamban atau late 

majority dan laggard. 

b. Meningkatkan akses terhadap suatu evaluasi inovasi terhadap kelompok 

yang ada atau peers group hal ini dikarenakan kebanyakan orang 

cenderung untuk menerima suatu inovasi yang sifatnya kolektif, artinya 

tergantung dari teman atau kelompoknya. 

1) Mengidentifikasi siapa pemuka pendapat dari kelompok tersebut. 

2) Memilih agen perubahan dari kelompok yang ada. 
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3) Bentuk kelompok baru yang sebagian besar anggotanya adalah 

mereka yang bergabung dalam peers group tersebut, untuk 

membicarakan adanya inovasi. 

c. Meningkatkan sumber-sumber penerima inovasi, hal ini disadari pada 

pemikiran bahwa kelompok atas lebih mudah menerima suatu inovasi 

terlebih sifatnya yang mahal seperti teknologi. Maka strategi yang 

sebaiknya digunakan adalah: 

1) Merekomendasiakan keunggulan inovasi tersebut secara detail, 

terutama bagi keuntungan masyarakat di kemudian hari. 

2) Membentuk organisasi sosial yang dapat menjembatani proses 

penerima suatu inovasi. 

3) Mengembangkan suatu pemahaman bahwa masyarakat kalangan 

menengah ke bawah dapat berpartisipasi atau menikmati keuntungan 

yang diberikan oleh adanya inovasi tersebut. 

4) Menentukan agen penyebar informasi untuk kalangan menengah ke 

bawah. 

5) Ubah cara penyampaian secara formal atau berdasarkan 

pengetahuan, menjadi suatu pesan yang berdasarkan fakta atau 

pengalaman. 
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G. Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini tersusun atas kerangka pemikiran peneliti sebagai 

berikut:  

Gambar 2. Gambar kerangka pemikiran 

 

(Sumber: Olahan peneliti) 
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H. Metode Penelitian 

Kata metodologi (methodology) secara garis besar dapat diartikan 

sebagai keseluruhan cara berpikir yang digunakan peneliti untuk menemukan 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian (Pawito, 2007: 83). Pengertian 

metodologi menurut Bogan dan Taylor (1975) dalam Mulyana (2010b: 145), 

Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan untuk 

mendekati problem dan mencari jawaban.  

Guna menjawab pertanyaan penelitian “Bagaimana tahapan difusi 

inovasi  komunikasi instruktif di palang perlintasan kereta api PT Kereta Api 

Indonesia (Persero)?” maka metode penelitian yang dipilih adalah deskriptif 

kualitatif.  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang diterapkan ialah penelitian deskriptif 

kualitatif. Peneliti mendeskripsikan suatu fenomena. Hasilnya dikaji, 

dianalisis secara mendalam, sistematis dan faktual.  

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah pihak dari PT Kereta Api Indonesia 

(Persero). Yakni, pemegang jabatan yang tahu dan mengerti atas inovasi 

komunikasi instruktif di palang perlintasan kereta api ini. Objek penelitian 

yang telah peneliti pilih ialah pegawai dari divisi Sintelis Daop 6 

Yogyakarta. Dari divisi Sintelis dipilihlah divisi pelaksana yaitu Resort 

Sintelis 6.3 Yogyakarta. Dari total pegawai Resort Sintelis 6.3 (10 orang 

pegawai), peneliti telah menentukan dan memilih cukup 5 (lima) informan 
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saja untuk diwawancarai. Berikut ini data singkat informan yang peneliti 

pilih. 

 

Tabel 1. Tabel data diri informan 

Nama Jabatan Keterangan 

Ugi Novandi KUPT Resort Sintelis 6.3 Informan 1 

Danang Kistiawan Pelaksana Informan 2 

Subanar Dwi K Pelaksana Informan 3 

Wahadi Kaur Perawatan Sintelis 6.3 Informan 4 

Ari Sulistiyanto Kaur Perbaikan Sintelis 6.3 Informan 5 

 

(sumber: olahan peneliti) 

 Objek penelitian ini adalah tahapan dari difusi inovasi pada 

komunikasi instuktif di perlintasan kereta api. Segala sesuatu yang 

berkaitan dengannya menjadi objek penelitian.  

3. Sumber Data 

Sumber data dibagi menurut tingkat kepercayaan peneliti terhadap 

sumber yang dipakai, yaitu:   

a. Data primer 

Data primer adalah data utama yang dipakai dalam melakukan 

penelitian ini. Data primer mengisi keseluruhan hasil penelitian. Data 

ini diperoleh dari wawancara mendalam terhadap narasumber. 
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b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung dari data primer. Data 

yang dapat memperkuat data primer. Data sekunder diperoleh dengan 

cara observasi pada catatan pendukung dan pengambilan dokumentasi 

lapangan.  

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Menurut Mulyana dalam bukunya Metodologi Penelitian 

Kualitatif, wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang 

lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan 

tertentu (2010b: 180).  

Menurut Lincoln dan Guba dalam Moleong (2014: 186) maksud 

mengadakan wawancara antara lain: mengontruksi mengenai orang, 

kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepeduluian dan lain-

lain kebulatan; merekontruksi kebulatan-kebulatan demilkian sebagai 

yang dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai 

yang diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang; 

memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh 

dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi); 

memverifikasi, mengubah dan memperluas kontruksi yang 

dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.  
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Ada dua jenis wawancara, wawancara terstuktur dan wawancara 

tak terstruktur. Peneliti menggunakan wawancara yang tidak terstruktur. 

Wawancara tidak struktur mirip dengan percakapan informal (Mulyana, 

2010b: 181). Hal ini dapat membantu proses wawancara yang tidak 

terlalu kaku dan dapat mencairkan suasana antara peneliti dengan 

narasumber. Tujuannya agar narasumber tetap merasa nyaman dengan 

suasana yang santai, tetapi peneliti masih tetap dapat memperoleh poin-

poin informasi jawaban pertanyaan wawancara dari narasumber. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi bertujuan memperkuat gambaran lapangan bagi 

penelitian. Dokumentasi dapat menjadi bukti otentik tentang keabsahan 

penelitian yang dilakukan. Dokumentasi dapat berupa pengambilan 

gambar ataupun video lapangan. 

c. Studi kepustakaan 

Studi kepustakaan berguna dalam mencari referensi mengenai 

penelitian. Gambaran lapangan, kondisi sosiokultural dapat diperkuat 

dan diperjelas melalui referensi catatan kepustakaan. 

5. Teknik Analisis dan Keabsahan Data 

Data penelitian yang telah terkumpul dianalisis dan diuji keabsahan 

datanya melalui sebuah metode. Metode yang dipilih peneliti berdasrkan 

proses analisis dari Kriyantono (2007: 193), yang meliputi proses analisis 

dengan uji keabsahan datanya, digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3. Proses Analisis Data Kualitatif 

Fakta Empiris    Tataran konseptual 

Berbagai data 

di lapangan 

 Analisis/ klasifikasi data/ 

kategorisasi ciri-ciri umum 

 Pemaknaan/ interpretasi 

ciri-ciri umum 

     

  Kesahihan data: 

1. Kompetensi subjek 

2. Authenticity dan triangulasi 

3. Intersubjectivity Agreement 

 

BERTEORI & 

KONTEKSTUAL 

(Sumber: Kriyantono, 2007: 193) 

a. Teknik Analisis Data 

Proses awal adalah mengumpulkan data-data di lapangan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, dokumentasi, 

dan studi kepustakaan. Menurut Afrizal (2014: 178) secara garis besar, 

Miles dan Huberman membagi analisis data dalam penelitian kualitatif 

ke dalam tiga tahap yaitu, kodifikasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/ verifikasi. 

Tahap kodifikasi data adalah tahap untuk pengkodingan data. 

Hal yang mereka maksud dengan pengkodingan data adalah peneliti 

memberikan nama atau penamaan terhadap hasil penelitian (Afrizal, 

2014: 178). Hal ini bisa disebut pula memberikan klasifikasi pada data-

data penelitian. 
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Kedua, tahap penyajian. Menurut Afrizal (2014: 179) tahap 

penyajian data adalah  sebuah tahap lanjuatan analisis di mana peneliti 

menyajikan temuan penelitian berupa kategori atau pengelompokan. 

Menurut Moleong (2014: 252) kategorisasi tidak lain adalah salah satu 

tumpukan dari seperangkat tumpukan yang disusun atas dasar pikiran, 

intuisi, pendapat, atau kriteria tertentu. Data yang sudah terkumpul 

selanjutnya dimasukan dalam kategori atau klasifikasinya dan disajikan 

dalam tampilan yang sederhana dan mudah dipahami. 

Tahap ketiga yaitu tahap penarikan kesimpulan. Tahap 

penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah suatu tahapan di mana pada 

tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan data (Afrizal, 2014: 

180). Pengambilan kesimpulan atas data-data yang telah disajikan hasil 

kerja dari tahap kedua tadi. 

Menurut Miles dan Hubermas dalam Afrizal (2014: 180), ketiga 

langkah tersebut dilakukan atau diulangi terus setiap setelah melakukan 

pengumpulan data dengan teknik apapun. Jadi, langkah analisis data 

tidak bersifat statis, tetapi dinamis membuat sebuah siklus. Hasil 

pemaknaan data harus memiliki hubungan dengan teori-teori yang ada. 

Teori tersebut berfungsi sebagai penguat kebenaran dari data. Selain itu 

data tersebut harus sesuai dengan konteks yang diangkat oleh peneliti. 

b. Teknik Keabsahan Data 

Hal yang perlu diperhatiakan peneliti ialah tingkat keabsahan 

data. Apakah data tersebut termasuk data yang dapat dipercaya dan 
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dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Teknik menilai keabsahan 

data adalah dengan memperhatikan beberapa aspek yang telah 

tercantum di gambar 3 dari proses analisis data kualitatif Kriyantono, 

yaitu tentang: 

1) Kompetensi Subjek 

Mengkaji apakah subjek pantas dijadikan sumber data yang 

utama. Bagaimana tingkatan kekepercayaan peneliti terhadap subjek. 

Cara menguji subjek menurut Kriyantono (2007: 70) yaitu dengan 

menguji jawaban-jawaban pertanyaan berkait dengan pengalaman 

subjek.  

Moleong dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif, 

mengartikan poin ini –Kompetensi Subjek– sebagai kriterium derajat 

kepercayaan (Kredibilitas). Menurut Moleong (2014: 324) kriterium 

ini berfungsi: pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa 

sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai; kedua, 

mempertunjukan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan 

jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang 

diteliti. 

2) Authenticity dan Triangulasi 

Aunthenticity yaitu memperluas konstruksi personal yang dia 

ungkapkan. (Kriyantono, 2007: 71). Peneliti memberikan 

kesempatan pada sumber untuk memberikan pendapatnya, sehingga 
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lebih mudah untuk memperoleh data yang lebih banyak dan 

kompleks. Kelengkapan data menjadi keuntungan tersendiri.  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2014: 330). Triangulasi 

yaitu menganalisi jawaban subjek dengan meneliti kebenarannya 

dengan data empiris (sumber data lainnya) yang disediakan 

(Kriyantono, 2007: 71). Tidak menelan mentah-mentah data dari 

subjek, tapi tetap menganalisis kebenarannya dengan 

membandingkan dengan data lain. Antar data dibandingkan dan 

diambil yang paling kuat dengan tingkat kepercayaan tinggi. 

Menurut Bungin (2007: 252) teknik triangulasi lebih mengutamakan 

efektivitas proses dan hasil yang diinginkan. Artinya peneliti 

melakukan pengujian apakah metode penelitian yang telah dilakukan 

telah berjalan baik atau belum.  

Bungin (2007: 252) menambahkan bahwa triangulasi juga 

dapat dilakukan dengan menguji pemahaman peneliti dengan 

pemahaman informan tentang hal-hal yang diinformasikan informan 

kepada peneliti. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan 

pemahaman yang sama antara kedua belah pihak. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Yakni 

dengan menggali informasi tambahan dari sumber lain selain dari 

informan utama. Penggalian informasi ini dimaksudkan untuk 

menguji informasi yang diberikan informan utama valid atau tidak. 
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Penambahan 1 (satu) informan lagi yang dipakai dalam penelitian ini 

berasal dari pihak petugas jaga pintu perlintasan di jalan Timoho, 

Baciro, Gondokusuman, Kota Yogyakarta.  

3) Intersubjectivity Agreement. 

Menurut Kriyantono (2007: 72) semua pandangan, pendapat 

atau data dari suatu subjek didialogkan dengan pendapat, pandangan 

atau data dari subjek lainnya. Tujuannya untuk menghasilkan titik 

temu antar data (Intersubjectivity Agreement). 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Maraknya pelangaran lalu lintas di perlintasan kereta api membuat PT 

KAI (Persero) melakukan tindakan. Tindakan itu dengan mensosialisasikan 

undang-undang nomor 23 tahun 2007 tentang perkeretaapian yang telah 

dibuat pemerintah. Sosialisasi itu disampaikan dalam sebuah komunikasi 

instruktif di palang pintu perlintasan kereta api. Penambahan pesan suara itu 

merupakan inovasi yang telah diterapkan oleh PT KAI (Persero).  

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan 

tahapan difusi inovasi komunikasi instruktif PT KAI (Persero) kedalam 

beberapa tahapan. Pertama tahap pra inovasi, terjadi ketika inovasi belum 

masuk dan dikenalkan di lapangan yaitu di pintu perlintasan kereta api. 

Kondisi yang ada di sana para pengguna jalan masih ada rasa arogan, kurang 

tertib dalam berkendara melintasi perlintasan kereta api. 

Kedua, tahap inovasi. Tahapan ini terjadi saat pertama kali inovasi 

diterapkan. Tujuan dari inovasi komunikasi instruktif ini adalah untuk 

memberikan pengetahuan kepada pengguna jalan bahwa pintu perlintasan 

bukan alat pengamanan utama. Artinya pengguna jalan jangan bergantung 

keamanannya pada pintu perlintasan. Maka dari itu perlunya sikap pengguna 

jalan sendiri untuk selalu berhati-hati dalam melintasi perlintasan kereta api. 

Reaksi awal dari pengguna jalan adalah adanya perhatian lebih atas adanya 
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inovasi ini. Karena inovasi ini berupa suara, efek pertama dari pengguna jalan 

ialah ada rasa perhatian dan ingin mendengarkannya. 

Ketiga, tahapan pasca inovasi. Tahapan ini terjadi saat inovasi telah 

dikenalkan untuk pertama kalinya dan memberikan efek tertentu di 

masyarakat sebagai pengguna jalan. Efek yang dihasilkan ialah antara lain:  

1) Pengguna jalan semakin tertib dalam berkendara melintasi perlintasan 

kereta api akibat dari meningkatnya kesadaran keselamatan dalam melintasi 

perlintasan kereta api. 2) Pengguna jalan memberikan apresiasi dan kesan 

yang positif terhadap inovasi pesan instuktif ini.  

 

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki beberapa saran 

kepada beberapa pihak, sebagai berikut: 

1. Bagi PT Kereta Api Indonesia (Persero)  

PT Kereta Api Indonesia (Persero) hendaknya terus 

mempertahankan dan meningkatkan inovasi pesan instuktif ini. 

Meningkatkan dalam artian memperbanyak fasilitas palang pintu 

perlintasan berpesan instuktif dan memoderenisasikan teknologi 

komunikasi instruktif tersebut. Mengingat di beberapa pintu perlintasan 

ada yang belum memiliki komunikasi instruktif dan belum mengalami 

moderenisasi teknologinya. Peningkatan fasilitas ini ditinjau dari manfaat 

dan akibat yang ditimbulkan komunikasi instruktif ini. 



95 

 

Penambahan bahasa Inggris, sebagai bahasa internasional juga 

dirasa perlu, mengingat pengendara yang melintas di perlintasan kereta api 

tidak hanya dari Warga Negara Indonesia (WNI) namun ada pula yang 

Warga Negara Asing (WNA). Hal ini juga dimaksudkan sebagai 

memaksimalkan tujuan dari keselamatan berlalu lintas bersama. 

2. Bagi Pemerintah  

Pemerintah selaku pembuat aturan perundang-undangan untuk 

dapat mengawasi pelaksanaan undang-undang nomor 23 tahun 2007 

tentang perkeretaapian sebagai faktor pendukung peningkatan keselamatan 

berkendara di perlintasan kereta api terutama. Apalagi mengingat PT KAI 

(Persero) sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang hak miliknya 

juga merupakan milik negara. Segala tindakan dan gerakannya juga negara 

ikut mengaturnya. Maka pemerintah sendiri hendaknya turut serta dalam 

setiap kegiatan yang dilakukan oleh PT KAI (Persero), termasuk dalam hal 

pengawasan keamanan di palang pintu perlintasan. 

Secara umun juga serta tidak sungkan-sungkan memberikan 

apresiasi dan penghargaannya kepada perusahaan-perusahaan di Indonesia, 

baik itu berupa Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau Badan Usaha 

Milik Swasta (BUMS), atas segala inovasi yang baik yang mereka lakukan 

untuk kemajuan negara. 

3. Bagi para pengguna jalan  

Para pengguna jalan hendaknya menigkatkan kesadaran dan 

ketertiban berkendara saat melintasi perlintsan kereta api. Terlebih lagi 
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telah ada undang-undang nomor 23 tahun 2007 tentang perkeretaapian 

sehingga PT KAI (Persero) memiliki landasan hukum yang sah apabila 

pengguna jalan melakukan pelangaran saat melintas di perlintasan kereta 

api. Namun PT KAI (Persero) hanyalah menginginkan kesadaran bersama 

dalam keselamatan berkendara terutama saat melintasi perlintasan kereta 

api. 

4. Bagi penelitian selanjutnya  

Adanya fenomena komunikasi instruktif ini hendaknya bisa 

menjadi kajian penelitian yang menjanjikan. Terutama bila diangkat dari 

sisi pengguna jalan atau efek yang timbul karenanya. Teori yang dipakai 

hendaknya disesuaikan dengan instrumen-instumen yang dibutuhkan pada 

penelitian. Metode yang dipakai bisa menggunakan metode kuantitatif, 

metode yang belum dipakai dalam penelitian ini. 
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https://www.youtube.com/watch?v=tIgXHKGQofY


 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INTERVIEW GUIDE 

Nama  : 

Jabatan : 

Pekerjaan : 

1. Apakah pesan instruktif di perlintasan kereta itu? 

2. Bagaimana cara kerja palang pintu yang memiliki pesan instruktif itu? 

3. Apa kegunaan dari pesan instruktif tersebut?  

4. Dari segi ekonomi, adakah keuntungan yang diperoleh dari pesan 

instruktif itu? Jelaskan! 

5. Dari segi status sosial di masyarakat, apakah ada pengaruh terhadap citra 

PT. Kereta Api Indonesia (Pesero) di mata masyarakat? 

6. Adakah apresiasi dari pemerintah atas tambahan pesan instruktif tersebut? 

Jelaskan! 

7. Apakah pesan instruktif tersebut sudah dirasa serasi/ sesuai dengan 

kebutuhan saat ini? Jelaskan! 

8. Apakah pesan instruktif itu mudah dimengerti atau dipahami oleh 

pengguna jalan?  

9. Bagaimana bagi pengguna jalan yang tidak bisa berbahasa Indonesia, 

seperti Warga Negara Asing (WNA), apakah pesan instruktif tersebut bisa 

dipahami? 

10. Apakah pesan instruktif ini telah melalui tahap uji coba?  

11. Adakah kemungkinan inovasi pesan instruktif ini diterapkan di daerah 

lain?  



12. Setelah diterapkan di lapangan, bagaimana hasil yang didapat? 

13. Setelah diterapkan di lapangan, dengan hasil yang didapat, apakah ada 

kemungkinan untuk diterapkan pada setiap pintu perlintasan kereta api? 

14. Bagaimana bentuk secara fisik pesan instuktif itu di lapangan? 

15. Apakah fungsi utama dari pesan instruktif itu? 

16. Bagaimana pendapat dari masyarakat tentang pesan instruktif ini?  

17. Apa harapan yang diinginkan dengan adanya pesan instruktif ini? 

18. Adakah pihak-pihak yang pro atau mendukung dengan inovasi pesan 

intruktif ini? 

19. Adakah pihak-pihak yang kontra atau menentang dengan inovasi pesan 

intruktif ini? 

20. Adakah perubahan sikap berkendara dari pengguna jalan setelah menerima 

pesan instruktif itu? 

21. Adakah akibat buruk atau efek negatif pada masyarakat pengguna jalan 

setelah menerima pesan instruktif ini? 

22. Bagaimana tingkat penyampaian pesan instruktif tersebut di lapangan, 

apakah sudah maksimal? 

23. Adakah evaluasi setelah menunjau hasil yang diperoleh dilapangan 

mengenai pesan instruktif ini? 

24. Adakah rencana untuk lebih memoderisasi teknologi pada pesan instruktif 

itu? 
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